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Skripsi ini membahas tentang Kebijakan Cina dalam Menangani Gerakan 

Separatisme East Turkestan Islamic Movement (ETIM) Pada Tahun 2008-2012. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah “Penelitian Kualitatif”, yaitu 

metode penelitian yang meliputi penelusuran data yang berkaitan dan menganalisis data tersebut. 

Seluruh data yang diperoleh selanjutnya akan di telah dan di teliti lebih lanjut mengenai 

keterkaitannya dengan topik bahasan dengan mengungkapkan fakta dan hasil penelitian secara 

deskriptif. Sementara teknik pengumpulan data yang digunakan adalah “Deskriptif Explanatif”, 

yaitu teknik pengolahan dan analisis data yang memusatkan perhatian pada masalah-masalah 

atau fenomena yang bersifat aktual kemudian menggambarkan fakta tentang masalah yang di 

selidiki sebagaimana adanya di sertai dengan interpretasi yang rasional dan akurat serta 

menjelaskan tentang fenomena-fenomena yang termasuk ke dalam ruang lingkup 

pembahasannya. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa Kebijakan Cina Dalam Menangani 

Gerakan Separatisme East Turkestan Islamic Movement (ETIM) Pada Tahun 2008-2012 

disebabkan oleh dua hal yaitu Pertama, Bagi pemerintah Cina ETIM dianggap sebagai ancaman 

serius yang mengganggu stabilitas keamanan dalam negeri Cina dan ancaman bagi kedaulatan 

Negara Cina. Kedua, Selama puluhan tahun berdomisili di Provinsi Xinjiang, kelompok 

Turkestan tidak juga dapat membaur dengan kelompok masyarakat lainnya. Pada awalnya 

memang kelompok ini didirikan bukan untuk menentang Pemerintah Cina, tapi dengan 

seiringnya waktu, keselarasan dalam hidup bermasyarakat semakin berkurang sehingga tujuan 

dan kepentingan kelompok ini pun menjadi berubah. 
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